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Abstrak  

Hipertensi juga merupakan salah satu penyakit tidak menular yang termasuk dalam penyakit sindrom 

metabolik dan menjadi permasalahan kesehatan yang ditandai dengan tidak normalnya tekanan 

sistolik dan diastolik sehingga dapat menyebabkan meningkatnya resiko penyakit kardiovaskular 

seperti stroke dan jantung koroner. Meningkatnya penyakit hipertensi perlu di lakukan promosi 

kesehatan. Promosi kesehatan bisa dilaksanakan melalui leaflet agar pengetahuan dan kualitas hidup 

pasien bisa menjadi lebih baik. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pasien 

mengenai penyakit hipertensi dan meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi. Metode yang di 

gunakan dalam pengabdian kepada masyarakat dengan melakukan penyuluhan secara langsung 

kepada pasien di Puskesmas Ngesrep, Kota Semarang secara interaktif agar materi yang disampaikan 

secara langsung dapat diterima dengan baik oleh pasien. Instrumen kegiatan meliputi kuesioner 

pengetahuan pretest, posttest dan kuesioner kepuasan. Hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan 

microsoft excel dan uji statistik paired T-test. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pasien merasa 

sangat puas dengan kegiatan yang dilaksanakan oleh pengabdi. Perolehan tingkat pengetahuan pasien 

menunjukkan adanya peningkatan dimana hasil statistik menunjukkan p<0,05.   

 

Kata kunci: hipertensi; penyuluhan; leaflet.  
 

Abstract  

Hypertension is also one of the non-communicable diseases included in metabolic syndrome and is a 

health problem characterized by abnormal systolic and diastolic pressure so that it can increase the risk 

of cardiovascular diseases such as stroke and coronary heart disease. The increase in hypertension 

requires health promotion. Health promotion can be carried out through leaflets so that patients' 

knowledge and quality of life can be better. This service aims to increase patient knowledge about 

hypertension and improve the quality of life of hypertension patients. The method used in community 

service is to provide direct counseling to patients at the Ngesrep Health Center, Semarang City 

interactively so that the material delivered directly can be well received by patients. The activity 

instruments include a pretest, posttest and satisfaction questionnaire. The results obtained were 

analyzed using Microsoft Excel and paired T-test statistical tests. The results of this activity show that 

patients are very satisfied with the activities carried out by the service. The acquisition of patient 

knowledge levels shows an increase where the statistical results show p <0.05. 

 

Keywords: hypertension; counseling; leaflet. 
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PENDAHULUAN  
Hipertensi adalah salah satu penyakit yang dikenal dengan silent killer karena dapat 

menyebabkan kematian tanpa adanya gejala atau peringatan apapun. Hipertensi juga merupakan salah 

satu penyakit tidak menular yang termasuk dalam penyakit sindrom metabolik dan menjadi 

permasalahan kesehatan yang ditandai dengan tidak normalnya tekanan sistolik dan diastolik sehingga 

dapat menyebabkan meningkatnya resiko penyakit kardiovaskular seperti stroke dan jantung koroner 

(Khasanah 2022). Menurut World Health Organization (WHO) penyakit hipertensi diperkirakan 1,28 

miliar berusia 30-79 tahun di seluruh dunia dan sekitar 46% orang tidak menyadari menderita penyakit 

hipertensi (WHO 2023).  Menurut hasil survey kesehatan indonesia prevalensi hipertensi di jawa tengah 

mencapai 32,9% dari populasi. Hasil ini menunjukkan ada penurunan dari angka sebelumnya sebesar 

37,6% (Dinkes Jateng 2023). Prevalensi hipertensi di Kota Semarang sebesar 321.720 orang dimana 

jumlah penderita hipertensi berusia > 15 tahun pada tahun 2023 sebanyak 8.554.672 (38,2%) (Djatmiko 

2022).  

Kasus hipertensi esensial yang terjadi akibat adanya riwayat hipertensi dalam keluarganya 

berkisar antara 70% ke 80% dari seluruh kasus terjadinya hipertensi (Ernawati Ernawati et al. 2023). 

Meningkatnya penyakit hipertensi disebabkan oleh banyak faktor seperti  usia  lanjut,  ras  kulit  hitam  

dan  komorbid  yang sangat  berhubungan  dengan menurunnya kualitas hidup pasien dan buruknya 

kontrol tekanan darah. Pasien yang berusia > 65 tahun disertai hipertensi memiliki faktor resiko yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan usia lebih muda (Pranata, Marswita, and Sabiti 2020). Upaya 

pencegahan meningkatnya penyakit hipertensi perlu di lakukan diantaranya dengan melakukan 

promosi kesehatan atau penyuluhan kesehatan. Berbagai cara yang diperoleh untuk melakukan 

penyuluhan kesehatan seperti menggunakan media cetak dianataranya poster, leaflet, brosur, majalah, 

dan surat kabar dimana leaflet merupakan media cetak yang sering dan mudah untuk digunakan oleh 

tenaga kesehatan dalam penyuluhan (Lestari, Haryani, and Igiany 2021).  

Puskesmas Ngesrep merupakan salah satu puskesmas yang berada di Kota Semarang yang 

Berdasarkan hasil survey di Puskesmas Ngesrep, Kota Semarang. Berdasarkan hasil survey di 

Puskesmas Ngesrep, kegiatan promosi kesehatan dan aktivitas senam merupakan kegiatan rutin yang  

terjadwal  pada pasien  yang  terdampak penyakit  tidak  menular.  Selama  pengobatan banyak pasien 

mematuhi kegiatan tersebut, Namun, perlu di ingatkan kembali mengenai penggunaan obat sehingga 

kualitas hidup menjadi baik dan tingkat komplikasi menurun. Berdasarkan dari  pemaparan  diatas, 

UPTD  Puskesmas Bandarharjo   mejadi   pertimbangan   dalam menentukan dan layak menjadi mitra 

dalam pelaksananan pengabdian      masyarakat tentang Penyuluhan Informasi Penyakit Hipertensi 

sebagai Upaya meningkatkan pengetahuan dan Kualitas Hidup Pasien 
 

METODE  
Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini  dengan  memberikan  penyuluhan secara langsung 

kepada para kelompok posyandu yang berobat di Puskesmas Ngesrep. Sasaran peserta kegiatan ini 

adalah pasien yang menderita penyakit hipertensi dengan peserta sebanyak 40 penderita hipertensi. 

Kegiatan ini memiliki tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada pasien hipertensi mengenai 

peran penting Pusat Informasi Obat (PIO) agar proses pencegahan penyakit degenerative tidak sampai 

terjadi komplikasi dan memperbaiki kualitas hidup pasien menjadi lebih baik.  

Pelaksanaan  kegiatan  ini terdiri  dari  3 tahapan meliputi Tahapan persiapan sebagai observasi 

awal menyampaikan maksud dan tujuan, pembuatan leaflet, serta kesiapan partisipasi dari tempat 

kegiatan.   Tahapan   pelaksanaan,   peserta diberikan  kuesioner  sebelum  dan  sesudah dilakukan    

penyuluhan    sebagai    bentuk evaluasi     kegiatan     Pengabdian     kepada Masyarakat (PkM).  

Penyuluhan  di  lakukan secara demontrasi dan pembagian leaflet setelah melaksanakan senam 

bersama. Tahapan evaluasi, memberikan respon balik    kepada    pasien    dan    memberikan 

kesempatan  kepada  pasien  untuk  bertanya serta  mengolah  hasil  kuesioner  yang  telah dibagikan   

untuk   kemudian   di   lakukan analisis menggunakan  Statistical Package for the     Social     Sciences (SPSS).  

Kuesioner pengetahuan mengenai hipertensi terdiri dari   10   pertanyaan.   Penilaian   kuesioner 

tersebut menggunakan jawaban  Ya  dan  Tidak.  Kuesioner kepuasan terdiri  dari  5  pertanyaan  yang 
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di adaptasi dari (Pranata, Rosyid, and Ahmad 2023) dengan pertanyaan meliputi 1)Saya  merasa  puas  

dengan kegiatan   pengabdian   kepada   masyarakat yang     diselenggarakan     Prodi     Farmasi 

UNISSULA, 2)Kegiatan    pengabdian kepada   masyarakat   yang   diselenggarakan oleh   Prodi   Farmasi   

UNISSULA   sesuai dengan  harapan  saya, 3)personil/anggota yang  terlibat  dalam  kegiatan  

pengabdian kepada  masyarakat  memberikan  pelayanan informasi   sesuai   dengan   apa   yang   saya 

butuhkan, 4)Setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan      yang saya ajukan ditindak lanjuti dengan baik 

oleh narasumber  anggota  yang  terlibat, 5)Jika kegiatan   ini   dilaksanakan   kembali,   saya bersedia 

untuk ikut berpartisipasi. Penilaian kuesioner  dengan kategori yang terdiri   1.   Sangat   setuju,   2. 

Setuju,  3.  Tidak  setuju,  4.  Sangat  tidak setuju. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di UPTD Puskesmas Ngesrep, Kota 

Semarang. Kegiatan ini di mulai dengan melaksanakan senam Bersama dengan para peserta 

dilanjutkan dengan pembagian leaflet yang ditunjukkan pada Gambar 1. Pengisian kuesioner 

dilakukan pada dua tahapan yaitu sebelum dan sesudah kegiatan yang ditunjukkan pada Gambar 2 

dan Gambar 3. Kegiatan ini di ikuti oleh peserta yang berjumlah 40 orang pasien dengan diagnosa 

hipertensi.  

Leaflet merupakan salah satu media penyuluhan yang digunakan untuk melakukan komunikasi, 

karena leaflet merupakan media cetak yang ringkas, padat informasi dan sederhana serta lebih mudah 

untuk dibawa kemana-mana sehingga dapat dibaca Dimana saja, kapan saja saat diperlukan (Lestari et 

al. 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Leaflet Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Puskesmas Ngesrep, Kota  

 
Berdasarkan hasil kegiatan pada Grafik 1 yang diikuti oleh 40 peserta menunjukkan bahwa keluarga 

pasien sangat setuju kegiatan ini dilaksanakan dan siap berpartisipasi kembali apabila kegiatan ini 

dilaksanakan kembali. Hasil pencapaian ini di peroleh dengan membagikan kuesioner setelah kegiatan 

selesai dilaksanakan. Hasil tersebut di olah secara manual dengan Microsoft excel dan Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 26. 
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Gambar 2. Pengisian Kuesioner Sebelum dan Sesudah Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) di Puskesmas Ngesrep, Kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Puskesmas Ngesrep, Kota 

Semarang 

 
Berdasarkan data Gambar 4 menunjukkan bahwa pertanyaan pertama peserta pengabdian masyarakat 

menjawab sangat setuju 87,50% dan setuju 12,50%. Pertanyaan kedua peserta menjawab sangat setuju 

62,50% dan 37,50% setuju. Pertanyaan ketiga peserta menjawab sangat setuju 85% dan 15% setuju. 

Pertanyaan keempat peserta menjawab sangat setuju 85% dan setuju 15%. Pertanyaan kelima peserta 

menjawab sangat setuju 72,5% dan setuju 27,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta kegiatan sangat 

setuju dengan kegiatan tersebut. Karena  kegiatan tersebut, dapat menambah pengetahuan bagi peserta 

dalam mengontrol pola hidup, pola makan, pengelolaan stress, dan meningkatkan pengetahuan obat 

yang di konsumsi secara rutin. Hasil yang sama dilakukan oleh (Risna et al. 2024) Masyarakat sangat 

puas dengan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat. Hasil pengabdian ini sejalan dengan (Wianti 
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and Aseta 2025) menjelaskan bahwa selama kegiatan penyuluhan dilaksanakan pasien merasa puas 

dengan nilai 100% selama pelaksanaan program tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa program 

kegiatan dapat diterima dengan baik dan memberikan manfaat positif, baik dari kesehatan fisik, 

pengetahuan maupun mental.  

 

 
Gambar 4. Hasil Kuesioner Kepuasan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Puskesmas 

Ngesrep, Kota Semarang. 

 
Berdasarkan hasil pada Tabel 1, bahwa kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang 

dilakukan oleh pengabdi menunjukkan bahwa terdapat hasil yang signifikan antara nilai pretest 23 dan 

nilai posttest 97,75 kegiatan dengan nilai pengetahuan peserta kegiatan p<0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pemberian informasi obat melalui penyuluhan dapat di pahami dengan baik oleh peserta 

kegiatan. Penyuluhan mengenai penyakit hipertensi yang dilakukan menggunakan media leaflet 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mengenai hipertensi (Marbun and Hutapea 2022). 

Penyuluhan mengenai informasi yang bermanfaat kepada Masyarakat dapat memberikan wawasan 

terkait penyakit hipertensi dan meningkatkan penerapan pencegahan, gaya hidup, pola makan, dan 

kualitas hidup pasien. Namun, hal ini dapat berubah di pengaruhi oleh Tingkat kesadaran dari 

Masyarakat (Iskandar et al. 2023). Hasil yang sama juga dilakukan oleh (Lasari et al. 2022) menunjukkan 

bahwa hasil kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan peserta kegiatan. Kegiatan 

penyuluhan juga dapat meningkatkan pola hidup, kesadaran dan meningkatkan pengetahuan 

Masyarakat (Pranata et al. 2022). 

Pengetahuan peserta kegiatan tentang hipertensi sebelum di laksanakan kegiatan dengan nilai 

pretest sebesar 23. Hal ini dikarenakan ada Sebagian pasien masih belum mengetahui tentang hipertensi. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang di dapatkan dari hasil posttest 

kegiatan dengan nilai 97,75 dimana peserta kegiatan telah mendapatkan informasi secara demontrasi 

maupun konsultasi setelah kegiatan dilaksanakan. Hasil ini sejalan dengan (Sulartri et al. 2024) yang 

menjelaskan bahwa kegiatan pengabdian kepada Masyarakat bermanfaat bagi Masyarakat melalui 

hasil rata-rata nilai pretest dan posttest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta memahami materi 

dengan benar.   

 

Tabel 1. Hasil Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di 

Puskesmas Ngesrep, Kota Semarang. 

Variabel Pre-test Post-test Nilai p 

Mean 23 97,75 
0,000 

Standar Deviasi (SD) 15,39 5,76 
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SIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan kegiatan ini ada peningkatan yang signifikan pengetahuan peserta sebelum dan 

sesudah penyuluhan mengenai “Penyluhan Informasi Penyakit Hipertensi sebagai Upaya 

meningkatkan pengetahuan dan Kualitas Hidup Pasien” dengan nilai p<0,05. Tingkat kepuasan peserta 

dengan kegiatan ini menyatakan sangat setuju 87,5% dan setuju 12,5% jika kegiatan ini di laksanakan 

lagi. 
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